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Abstrak 

Kekayaan akan keberagaman yang dimiliki Indonesia menjadi identitas nasional yang merupakan jati diri 

bangsa sebagai masyarakat multikultural dengan pedoman hidup yang tertuang dalam Pancasila dan 

Bhinneka Tunggal Ika. Keberagaman ini juga terjadi di lingkungan sekolah sehingga peran sekolah penting 

dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila dan Kebhinnekatunggalikaan kepada peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran sekolah dalam penanaman nilai-nilai Pancasila dan 

Kebhinnekatunggalikaan di SMAN 1 Palangka Raya. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi dan dokumentasi serta dianalisis dengan 

mereduksi data, penyajian hasil dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah peran sekolah 

sudah berusaha maksimal untuk menanamkan nilai kebhinnekatunggalikaan dan nilai-nilai Pancasila 

kepada peserta didik melalui tanda dan simbol penghayatan serta penghargaan nilai 

kebhinnekatunggalikaan. Kebijakan sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka membantu peserta 

didik melatih dan mengembangkan karakter profil pelajar Pancasila. Penerapan nilai Pancasila juga terlihat 

disetiap proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Pancasila, Kebhinnekatunggalikaan, Identitas, Indonesia. 

Abstract 

The richness of Indonesia's diversity is a national identity that characterizes the nation as a multicultural 

society guided by Pancasila and Bhinneka Tunggal Ika. Diversity occurs in the school, hence the role of 

the school environment is essential in instilling the values of Pancasila and Kebhinnekatunggalikaan in 

students. This study aims to determine the role of the school in instilling the values of Pancasila and 

Kebhinnekatunggalikaan at SMAN 1 Palangka Raya. This research is descriptive qualitative. Observation 

and documentation are conducted as data collection, and the data is analyzed by reducing data, presenting 

results, and drawing conclusions. The result is the school has attempted to instill the value of 

Kebhinnekatunggalikaan and Pancasila values in students through signs, tribute symbols, and the value of 

Kebhinnekatunggalikaan appreciation. School policy in implementing Kurikulum Merdeka leads students 

to develop the Pancasila students' character. The application of Pancasila values also seems in the learning 

process.  

Keywords: Pancasila, Kebhinnekatunggalikaan, Identity, Indonesia 

PENDAHULUAN  

Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagamannya, baik budaya, adat, bahasa, 

suku, ras dan agama (Agustina dan Bidaya 2018); (Ningsih, Mayasari, dan Ruswandi 2022); 

(Lintang dan Najicha 2022). Keberagaman tersebut tentu membuat masyarakat memiliki 

kebiasaan maupun tradisi yang berbeda-beda (Mubit 2016). Keberagaman masyarakat 

Indonesia dinaungi oleh semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang artinya walaupun berbeda-beda 

namun tetap satu jua (Salim 2017). Semboyan ini mencerminkan bentuk toleransi, saling 

memahami, saling menghormati, menghargai perbedaan, menyayangi dan mampu hidup 

berdampingan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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Kekayaan akan keberagaman yang dimiliki Indonesia menjadi identitas nasional yang 

merupakan jati diri bangsa sehingga perlu dirawat dengan baik untuk mencegah konflik atau 

perpecahan dalam masyarakat (Adha, Perdana, dan Supriyono 2021). Identitas ini tidak hanya 

berlaku untuk individu atau suatu kelompok saja, melainkan seluruh warga negara Indonesia 

(Alunaza 2015); (Edi 2021). Identitas nasional ini menjadi pemersatu bangsa yang mampu 

mempererat hubungan antar warga masyarakat dalam menjalankan, meraih cita-cita dan 

mencapai tujuan untuk masa depan bangsa (Suryandari 2017); (Mahdayeni, Alhaddad, dan 

Saleh 2019). Oleh karena itu, masyarakat Indonesia memiliki pedoman hidup sebagai 

masyarakat multikultural yang tertuang dalam Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika.  

Keberagaman yang dimiliki Indonesia juga terjadi di lingkungan sekolah (Supriatin dan 

Nasution 2017); (Alifia dkk. 2021). Adanya keberagaman di sekolah meliputi latar belakang 

peserta didik, agama yang dianut, tingkat sosial ekonomi, jenis kelamin, asal daerah, kebiasaan, 

adat istiadat, karakteristik peserta didik, kemampuan atau daya serap, minat dan bakat yang 

dimiliki peserta didik (Waman dan Dewi 2021); (Anggraeni dkk. 2022). Keberagaman ini 

berpeluang untuk memunculkan konflik seperti ejekan atau bahkan perkelahian di dunia anak 

milenial (Sutresna, Dewantara, dan Tantri 2019); (Muntaha dan Wekke 2017). Hal tersebut 

menjadi tantangan untuk dunia pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila dan 

Kebhinnekatunggalikaan kepada peserta didik. 

Sekolah memiliki peran yang sangat penting untuk menanamkan dan membudayakan 

peserta didik memiliki nilai-nilai Pancasila dan Kebhinnekatunggalikaan dalam dirinya (Ali 

2018); (E. N. Hidayah 2021). Peserta didik perlu menyadari bahwa setiap individu itu berbeda 

dan perbedaan tersebut tidak akan membuat suatu permasalahan muncul (Affandy 2017); 

(Dwintari 2018). Namun, adanya perbedaan tersebut membuatnya dapat hidup dengan lebih 

baik karena keberagaman tersebut menjadikan pandangannya luas sehingga dapat saling 

menghargai atas perbedaan yang dimiliki. 

Penanaman nilai-nilai Pancasila dan Kebhinnekatunggalikaan yang dilakukan sekolah 

dapat dilakukan dengan membiasakan peserta didik untuk berperilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai tersebut dan menanamkannya pada setiap mata pelajaran yang berlangsung sehingga 

tidak hanya berpatokan pada satu mata pelajaran saja seperti Pendidikan Kewarganegaraan 

(Kurniawan dan Lutfiana 2021); (Sukmalia dkk. 2021). Oleh karena itu, setiap warga sekolah 

memiliki peran penting untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut. Hal ini tentu perlu kerja sama 

yang baik antara kepala sekolah, guru, peserta didik dan warga sekolah lainnya. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti di SMAN 1 Palangka Raya, peserta didik 

memiliki latar belakang sosial dan ekonomi yang berbeda-beda, agama serta suku yang berbeda 
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seperti suku jawa, dayak dan banjar. Perbedaan tersebut memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menambah wawasannya dan saling belajar untuk mengetahui budaya lain 

seperti bahasa daerah lain, makanan khas daerah lain dan menghargai apa yang dimiliki peserta 

didik lainnya. Dampak dari perbedaan ini juga berpeluang memunculkan kesenjangan antar 

peserta didik di lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, peran sekolah sangat penting mencegah 

hal tersebut terjadi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran sekolah 

dalam penanaman nilai-nilai Pancasila dan Kebhinnekatunggalikaan di SMAN 1 Palangka 

Raya. Harapan dari dilakukannya penelitian ini adalah peserta didik dapat 

mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dan Kebhinnekatunggalikaan di lingkungan sekolah 

dan masyarakat. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas X-7 SMAN 1 Palangka Raya. Objek penelitian adalah kebijakan kepala sekolah 

dalam mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dan Kebhinnekatunggalikaan, peran guru 

dalam proses pembelajaran yang mengembangkan nilai-nilai Pancasila dan Kebhin-

nekatunggalikaan dan praktik baik peserta didik dalam mengimplementasikan nilai-nilai 

Pancasila dan Kebhinnekatunggalikaan. Pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan mengacu pada alur Miles dan Huberman 

(1992) yaitu mereduksi data, penyajian hasil dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman 

1992). Langkah penelitian yang dilakukan terlihat pada gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1 Langkah-langkah Penelitian 

 

 

 

Pengumpulan Data

• Melakukan pemisahan informasi 
yang relevan dan tidak relevan 
terhadap penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

SMAN 1 Palangka Raya merupakan salah satu sekolah penggerak yang ada di kota 

Palangka Raya. Kurikulum sekolah yang diterapkan adalah kurikulum merdeka. Kurikulum ini 

bertujuan untuk menguatkan profil pelajar Pancasila yang meliputi: (1) beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; (2) berkebhinnekaan global; (3) begotong 

royong; (4) mandiri; (5) bernalar kritis; (6) kreatif. Penekanan kurikulum ini untuk 

mengembangkan aspek keterampilan dan karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Maka 

dari itu, kebijakan penerapan kurikulum merdeka ini menjadi wadah yang tepat untuk 

membiasakan peserta didik menananamkan dan mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dan 

Kebhinnekatunggalikaan (Kahfi 2022). Hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut. 

Tanda dan Simbol yang Ada di Ekosistem Sekolah dan Proses Pembelajaran Tentang 

Penghargaan dan Penghayatan Terhadap Kebhinekatunggalikaan 

Tanda dan simbol kebhinnekaan yang ada di ekosistem sekolah menjadi wujud penting 

dalam penghargaan dan penghayatan nilai kebhinnekatunggalikaan. Adanya tanda dan simbol 

tersebut menjadi gambaran perilaku kehidupan warga sekolah serta dengan dipasangnya tanda 

dan simbol tersebut di lingkungan sekolah akan menjadi pengingat seluruh warga sekolah untuk 

berperilaku berdasarkan nilai-nilai yang tergambar di tanda dan simbol kebhin-

nekatunggalikaan tersebut. Hal ini tentu akan berdampak pada pola interaksi antara peserta 

didik dan guru, sesama peserta didik dan warga sekolah lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa keberagaman yang paling menonjol 

dimiliki peserta didik adalah keberagaman agama yang dianut yaitu, islam, kristen protestan, 

katolik dan hindu. Keberagaman tersebut tidak menjadi hambatan untuk peserta didik 

berinteraksi dan berkolaborasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Hidayah 

(2015) bahwa pelaksanaan pembelajaran perlu menanamkan nilai kebhinekatunggalikaan 

sehingga menjadi manusia sosial yang baik untuk saling menghargai (Hidayah, 2015). Terlihat 

pada proses pembelajaran peserta didik dapat berkolaborasi untuk menyelesaikan tugas 

kelompok belajar dengan baik walaupun berada di kelompok yang heterogen agamanya yang 

ditunjukkan pada gambar 2. 
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Gambar 2 Peserta didik berkolaborasi tanpa membeda-bedakan temannya 

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa peserta didik berhasil berkolaborasi dan saling 

menghargai tanpa membeda-bedakan baik dalam hal agama maupun yang lainnya untuk 

menyelesaikan tugas belajar bersama-sama sebagai upaya penghargaan dan penghayatan 

terhadap kebhinekatunggalikaan dalam pelaksanaan proses pembelajaran melalui forum 

diskusi. Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Setiyoko dan Budiana (2018) bahwa adanya 

kerja sama yang baik antarpeserta didik tanpa ada perasaan atau perilaku rasisme tentu akan 

menghasilkan sesuatu yang maksimal (Setiyoko dan Budiana 2018). Simbol penghargaan dan 

penghayatan terhadap kebhinekatunggalikaan sebagai bentuk penguatan identitas Manusia 

Indonesia juga terlihat dalam bentuk fisiknya, seperti adanya foto Garuda Pancasila, Presiden 

dan Wakil Presiden di setiap kelas dan ruangan lain.  Foto tersebut bukanlah sebatas gambar 

yang dipajang di depan kelas saja untuk mengisi kekosongan ruangan, melainkan untuk 

menggambarkan bahwa warga sekolah hidup di bawah kedaulatan NKRI dan foto tersebut juga 

untuk mengingatkan agar selalu menghormati NKRI. Simbol penghargaan dan penghayatan 

terhadap kebhinekatunggalikaan dalam bentuk foto Garuda Pancasila, Presiden dan Wakil 

Presiden di kelas terlihat pada gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3 Peserta didik menyampaikan hasil diskusi, ada foto garuda beserta presiden dan 

wakilnya di kelas 
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Gambar 3 menunjukkan lambang Garuda Pancasila selalu dipajang lebih tinggi 

dibandingkan foto presiden dan wakil presiden. Hal ini berarti bahwa Pancasila sebagai ideologi 

negara yang menjadi pedoman masyarakat Indonesia dalam menjalankan kehidupannya. 

Terlihat pula pada gambar 3 peserta didik menyampaikan hasil diskusinya dan peserta didik 

yang lain duduk rapi memperhatikan serta memberi umpan balik terhadap kelompok yang 

presentasi. Diskusi berjalan dengan baik dan saling menghargai pertanyaan maupun pendapat 

yang diberikan. Menurut Rahmat dkk (2021) dalam berdiskusi penting untuk bersikap toleransi 

dalam menanggapi pertanyaan maupun komentar yang diberikan karena hal tersebut juga akan 

membangun hal yang disampaikan menjadi lebih baik lagi (Rahmat, Kasih, dan Kardo 2021). 

Simbol penghargaan dan penghayatan terhadap kebhinekatunggalikaan lainnya juga tertuang 

pada misi sekolah yang terlihat pada gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4 Visi Misi Sekolah yang diletakkan di lobi sekolah 

Gambar 4 menunjukkan adanya perwujudan kebhinekatunggalikaan dalam Misi sekolah 

“Menjalankan dan mengamalkan nilai-nilai agama sesuai keyakinan masing-masing” dan 

“Menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi di sekolah dan masyarakat”. Misi sekolah yang 

menjadikan tujuan sekolah untuk menanamkan peserta didik dapat menjalan dan mengamalkan 

nilai-nilai agama yang dianut masing-masing serta menjunjung nilai-nilai toleransi sehingga 

walaupun agama yang diyakini berbeda tetapi tetap dapat mengamalkan nilai-nilai yang 

terkandung di agama tersebut untuk menjalani kehidupan yang baik dan menghargai apa yang 

dilakukan orang lain dalam mengamalkan nilai-nilai agama yang dianut orang lain tersebut. 

Visi dan misi sekolah ini diletakkan di lobi sekolah sehingga setiap peserta didik datang ke 

sekolah di pagi hari melihat, mengingat dan mengimplementasikannya dalam kehidupannya. 

Oleh karena itu, visi dan misi sekolah juga penting untuk diperlihatkan dan diletakkan ditempat 

yang sering dilalui warga sekolah terutama peserta didik, bukan hanya sebagai dokumen yang 

disimpan dengan rapi. Simbol penghargaan dan penghayatan terhadap kebhinekatunggalikaan 
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lainnya juga terlihat pada nilai-nilai karakter yang harus dimiliki peserta didik di SMAN 1 

Palangka Raya yang tertulis besar di lapangan sekolah seperti gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5 Nilai-nilai karakter yang harus dimiliki peserta didik terlihat dalam bentuk fisik di 

sekolah 

Gambar 5 menunjukkan karakter yang harus dimiliki oleh peserta didik SMAN 1 

Palangka Raya yaitu, religius, santun, disiplin, bersih dan kerja keras. Hal ini terlihat pada awal 

pembelajaran peserta didik berdo’a kemudian mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik 

untuk mencapai tujuan yang ingin diraih.  Penerapan lain terlihat ketika peserta didik 

berpapasan dengan guru, mereka akan senyum dan menyapa guru tersebut, saat guru masuk ke 

kelas mereka menyambutnya dan saat selesai pembelajaran mereka mengucapkan terimakasih. 

Hal tersebut menjadi identitas manusia Indonesia yang ramah, sopan dan santun. Pelaksanaan 

pembelajaran memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berpendapat baik mengenai 

materi pembelajaran maupun proses pembelajarannya. Hal ini menggambarkan wujud nilai-

nilai Pancasila dan kurikulum merdeka. Oleh karena itu, sekolah digunakan sebagai wadah 

untuk mengupayakan peserta didik menjadi manusia Indonesia yang jati dirinya berjiwa 

kebhinekatunggalikaan (Sudargini dan Purwanto 2020). 

Penerapan kurikulum merdeka juga menunjang proses penanaman karakter peserta didik 

yang tertuang pada kegiatan P5 atau Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. SMAN 1 

Palangka Raya melaksanakan kegiatan P5 pada minggu ketiga selama 1 siklus pembelajaran, 

dimana 1 siklus terdiri dari 2 minggu kegiatan intrakulikuler dan 1 minggu berikutnya kegiatan 

P5. Profil pelajar Pancasila yang ditanamkan melalui kegiatan P5 ini ada enam. 1) Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia sehingga peserta didik 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai religiusnya dalam kehidupan baik di lingkungan 

sekolah maupun masyarakat. 2) Berkhebinnekaan global, melalui interaksi peserta didik akan 

mengenal budaya lain, hal ini tidak membuat budaya yang dimilikinya luntur, tetapi tetap 

menumbuhkan rasa saling menghargai dan memungkinkan terbentuknya budaya baru yang 

positif dan tidak menentang budaya luhur bangsa. 3) Gotong royong, peserta didik berkerja 

sama untuk saling meringankan dan memudahkan sehingga sesuatu berjalan dengan lancar 

melaluikolaborasi, kepedulian dan berbagi. 4) Mandiri, peserta didik memiliki kesadaran 
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penting dalam dirinya dan bertanggung jawab terhadap yang dilakukannya. 5) Bernalar kritis, 

peserta didik dalam memperoleh informasi akan menelaah, menganalisis dan perefleksi 

pemikiran untuk mengambil suatu keputusan. 6) Kreatif, peserta didik menghasilkan suatu 

karya yang diolah sesuai dengan minat dan bakatnya. Keeman profil pelajar Pancasila tersebut 

tidak hanya ditanamkan saat pembelajaran P5 saja, tetapi juga pada kegiatan intrakulikuler 

peserta didik dibiasakan mengimplementasikan profil pelajar Pancasila tersebut. 

Penerapan kurikulum merdeka ini membuat peserta didik memiliki kebebasan untuk 

mengekspresikan dirinya dalam belajar sesuai dengan kebutuhan, karakter, minat dan bakat 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara bahwa pendidikan 

bertujuan menuntun kodrat yang dimiliki peserta didik agar mendapatkan kebahagiaan dan 

keselamatan yang setinggi-tingginya sehingga pendidik menghargai setiap kodrat yang dimiliki 

setiap peserta didik (Sugiarta, Mardana, dan Adiarta 2019). Oleh karena itu, kurikulum merdeka 

ini juga berperan penting sebagai perwujudan penghargaan dan penghayatan terhadap 

kebhinekatunggalikaan. 

Penghayatan Nilai-Nilai Pancasila yang Ada di Sekolah Untuk Menguatkan Identitas 

Manusia Indonesia 

Penguatan identitas manusia Indonesia di lingkungan SMAN 1 Palangka Raya dilakukan 

dalam wujud penghayatan nilai-nilai Pancasila. Pada sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa 

mengandung arti bahwa peserta didik adalah orang yang beriman dan bertakwa serta 

mengamalkan nilai-nilai agamanya (Asmaroini 2016); (Antari dan De Liska 2020). Penerapan 

sila pertama ini terlihat dalam proses pembelajaran peserta didik memulai belajar dengan 

berdo’a, peserta didik tidak memilih teman berdasarkan agama yang homogen dengan dirinya, 

sekolah menyediakan wadah masing-masing agama untuk peserta didik menjalankan ibadahnya 

sebagai kewajibannya menjadi umat yang beragama, kemudian peserta didik saling menghargai 

dan tidak mengganggu temannya yang beribadah. 

Sila kedua, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab mengandung arti peserta didik memiliki 

nilai kemanusiaan dengan bersikap manusiawi kepada sesama (Rianto 2016). Penerapan sila 

kedua ini terlihat ketika guru memasuki kelas, peserta didik serentak berdiri dan mengucapkan 

salam, begitu pula ketika guru selesai mengajar dan ingin keluar, peserta didik kembali serentak 

berdiri dan mengucapkan terimakasih. Ketika peserta didik ada yang ingin keluar kelas seperti 

pergi ke toilet, peserta didik akan meminta izin terlebih dahulu kepada guru yang menandakan 

bahwa peserta didik di SMAN 1 Palangka Raya sudah bisa menghormati gurunya dengan baik. 

Kemudian peserta didik juga saling membantu ketika ada temannya yang kesulitan memahami 

maksud dari penjelasan materi maka peserta didik tersebut akan berusaha membantunya. 



106 

Sila ketiga, Persatuan Indonesia yang mengandung arti peserta didik memiliki nilai 

persatuan (Hamid dkk. 2021). Penerapan sila ketiga ini terlihat dengan tidak adanya perilaku 

rasisme antarpeserta didik dengan memandang suku, ras, tingkat sosial ekonomi, maupun 

agama. Peserta didik menunjukkan hal tersebut dengan dapat menjalankan kolaborasi yang baik 

dan menghasilkan suatu karya yang dibuat oleh kelompok heterogen peserta didik. Perwujudan 

jiwa patriotisme pada sila ketiga ini juga ditunjukkan dengan pelaksanaan upacara bendera yang 

dilakukan setiap hari senin. 

Sila keempat, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan dan Perwakilan yang mengandung arti bahwa peserta didik memiliki nilai 

kerakyatan (Srinanda 2018). Penerapan sila keempat ini terlihat saat proses pembelajaran 

dilakukan diskusi kelompok dimana peserta didik saling memberikan ide tetapi tidak egois 

untuk memaksakan idenya yang terpilih. Peserta didik menyadari dan mengutamakan 

kepentingan kelompok agar hasil yang ditampilkan nantinya bisa secara maksimal sehingga 

peserta didik saling menghargai dan membuat keputusan secara bersama-sama dan 

mempertimbangkannya bersama-sama untuk kepentingan kelompok. 

Sila kelima, Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia yang mengandung arti bahwa 

peserta didik memiliki nilai keadilan (Damayanti, Juliana, dan Amaniarsih 2022); 

(Budiwibowo 2016). Penerapan sila kelima ini terlihat bahwa semua peserta didik memperoleh 

hak dan kewajiban yang sama selama berada di SMAN 1 Palangka Raya tanpa ada dibeda-

bedakan terutama dalam latar belakang tingkat sosial ekonomi yang sering terjadi sehingga 

semua peserta didik dapat mengakses dan memperoleh kualitas pendidikan yang sama. 

Kemudian perlakuan peserta didik dengan temannya juga sama tanpa ada membeda-bedakan 

atau bahkan sampai membully. 

SIMPULAN 

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah peran sekolah sudah berusaha maksimal untuk 

menanamkan nilai kebhinnekatunggalikaan dan nilai-nilai Pancasila kepada peserta didik 

melalui tanda dan simbol penghayatan serta penghargaan nilai kebhinnekatunggalikaan yang 

dipasang secara jelas terlihat di lingkungan sekolah. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik 

selalu mengingat pentingnya berkatakter yang positif dan diimplementasikan dalam kehidupan. 

Kebijakan sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka membantu peserta didik melatih dan 

mengembangkan karakter profil pelajar Pancasila. Penerapan nilai Pancasila juga terlihat 

disetiap proses pembelajaran sehingga secara keseluruhan peserta didik sudah melakukan 

praktik baik nilai-nilai Pancasila. 
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